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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Kelrangka konselp dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

  

 

 

 
  

Keltelrangan:   : Ditelliti 

   : Tidak Ditelliti 

Gambar 2. Kelrangka Konse lp Pelnellitian U lji Aktivitas Antibaktelri Seldiaan Gell 

Kombinasi E lkstrak Eltanol Dau ln Selrai (Cymbopogon nardu ls) dan 

Diameter zona 

hambat 

Antibiotik Pengembangan bahan alam 

Sintetis 

Resistensi 

Kombinasi ekstrak etanol daun serai 

(Cymbopogon nardus) dan daun 

pepaya (Carica papaya L.) 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Transmisi infeksi melalui kulit 

Tatalaksana 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Gel  

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Difusi  Dilusi 
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Dau ln Pelpaya (Carica papaya L.) Telrhadap Pelrtulmbu lhan Baktelri 

Staphylococcu ls aulreluls. 

Keterangan Gambar: 

Belrdasarkan kelrangka konselp telrselbult dapat dijellaskan bahwa 

pelnatalaksanaan pelnyakit infelksi yang diselbabkan olelh baktelri Staphylococcu ls 

aulreluls yang transmisinya me llaluli kullit, dapat dilaku lkan delngan te lrapi antibiotik 

maulpuln pelngobatan delngan bahan alami. Antibiotik yang telrseldia saat ini be lrasal 

dari selnyawa sinte ltis yang belrisiko melnimbullkan relsistelnsi antibiotik. Ulntu lk 

melngatasi masalah te lrselbult, pelngelmbangan antibakte lri belrbasis bahan alam dapat 

digu lnakan selbagai altelrnatif. Salah satu l bahan alami yang melmiliki potelnsi selbagai 

antibaktelri adalah dau ln selrai (Cymbopogon nardu ls) dan dau ln pelpaya (Carica 

papaya L.). Kombinasi ke ldula tanaman ini dibu lat dalam belntu lk seldiaan gell delngan 

belrbagai variasi konse lntrasi, selhingga mu ldah di aplikasikan. 

Ulji aktivitas antibakte lri seldiaan gell elkstrak eltanol dauln selrai (Cymbopogon 

narduls) dan dau ln pelpaya (Carica papaya L.) telrhadap pelrtulmbu lhan baktelri 

Staphylococculs au lreluls dilakulkan delngan me ltodel difulsi su lmulran. Kelmampulan 

seldiaan gell kombinasi e lkstrak dauln selrai dan dau ln pelpaya dalam me lnghambat 

pelrtulmbu lhan baktelri, dapat dikeltahuli delngan mellakulkan pelngulkulran pada diameltelr 

zona belning (clelar zonel) yang telrbelntu lk. Zona hambat yang te lrbelntu lk, 

dikatelgorikan keldalam daya hambat le lmah, seldang, ku lat, ataul sangat ku lat selsulai 

delngan lelbar diame ltelr zona hambat yang ditimbu llkan.  

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1.  Variabell pelnellitian 

a. Variabell belbas (Indelpelndelnt variabell) 
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Variabell belbas (Indelpelndelnt variabell) melrulpakan variabell yang ditelliti, 

dapat melmpelngarulhi ataul dilihat pelngarulhnya telrhadap variabell telrikat (Delpelndelnt 

variabell) (Sulgiyono, 2019; U llfa, 2021). Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah 

variasi konselntrasi seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai (Cymbopogon 

narduls) dan dau ln pelpaya (Carica papaya L.) delngan variasi konse lntrasi 2%, 4%, 

5%, 8%, dan 10%. 

b. Variabell telrikat (Delpelndelnt variabell) 

Variabell te lrikat (Delpelndelnt variabell) melrulpakan variabell yang dipe lngarulhi 

olelh variabell belbas (Indelpelndelnt variabell) (Su lgiyono, 2019). Variabell telrikat 

dalam pelnellitian ini adalah diame ltelr zona hambat (clelar zonel) dari pe lrtulmbu lhan 

baktelri Staphylococcu ls au lreluls pada meldia Mulllelr Hinton Agar yang dilaporkan 

dalam satu lan millime ltelr. 

c. Variabell kontrol 

Variabell kontrol adalah variabell yang dikelndalikan selhingga pelngarulh variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat tidak dipelngarulhi olelh faktor lu lar yang tidak dite lliti 

(Sulgiyono, 2019). Dalam pe lnellitian ini te lrdapat belbelrapa hal yang dapat 

melmpelngarulhi hasil pelnellitian diantaranya ste lrilisasi meldia pelrtu lmbu lhan, pH 

meldia, alat, rulang kelrja, su lhul dan waktu l inku lbasi, kontaminasi mikroorganisme l 

lain, keltelbalan me ldia pelrtulmbu lhan baktelri, ulsia dan kondisi dau ln selrai dan dau ln 

pelpaya, kelkelru lhan su lspelnsi baktelri, jarak su lmulran yang tellah diisi variasi 

konselntrasi seldiaan gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai (Cymbopogon nardu ls) 

dan dauln pelpaya (Carica papaya L.). Variabell kontrol melmiliki pelngarulh telrhadap 

pelnellitian ini se lhingga haruls dikelndalikan. Hulbulngan antar variabe ll dalam 

pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar 2 belrikult ini:  
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Keltelrangan:   : Ditelliti 

   : Tidak Ditelliti 

Gambar 3. Hulbulngan Antar Variabell Pelnellitian 

2. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional adalah felnomelna obselrvasional yang me lmulngkinkan 

pelnelliti u lntu lk melnguljinya selcara elmpiris apakah oultcomel yang dipreldiksi telrselbult 

belnar atau l salah (Swarjana, 2015). De lfinisi opelrasional melngulraikan informasi 

telntang batasan variabell yang dimaksu ld, ataul telntang apa yang diu lku lr olelh variabell 

yang belrsangku ltan, selhingga melmulngkinan su latu l konselp yang belrsifat abstrak 

melnjadi opelrasional yang me lmuldahkan pelnelliti  dalam  me llakulkan pelngulkulran 

Variabel bebas: 

Variasi konsentrasi sediaan gel 

kombinasi ekstrak etanol daun serai 

(Cymbopogon nardus) dan daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan 

variasi konsentrasi 2%, 4%, 5%, 8%, 

dan 10%. 

Variabel terikat: 

Diameter zona hambat (clear 

zone) pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada 

media Muller Hinton Agar 

 

Variabel kontrol: 

 

1. Kondisi   dan usia daun 

serai (Cymbopogon nardus) dan 

daun pepaya (Carica papaya L.) 

2. Sterilitas ruang kerja, alat dan 

bahan 

3. Ketebalan media pertumbuhan 

4. pH media 

5. Kontaminasi 

6. Kekeruhan suspensi bakteri 

7. Jarak antar sumuran pada media 

8. Suhu dan waktu inkubasi 
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(Ridha, 2017; Notoatmodjo, 2018). Adapu ln delfinisi opelrasional dalam pelnellitian 

ini adalah selbagai be lrikult: 

Tabel 2 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi  Operasional 
Cara Ukur dan 

Alat Ukur 
Skala 

1 2 3 4 

Seldiaan gell 

kombinasi 

elkstrak eltanol 

dauln selrai 

(Cymbopogon 

narduls) dan 

dauln pelpaya 

(Carica papaya 

L.) 

Seldiaan gell kombinasi 

elkstrak eltanol dauln selrai dan 

dauln pelpaya adalah sulatu l 

seldiaan yang dibu lat dari 

kombinasi elkstrak eltanol 

dauln selrai dan dau ln pelpaya 

pelkat yang dipelrolelh dari 

dauln yang tellah dikelringkan 

dan dihalulskan melnjadi 

simplisia dielkstraksi delngan 

meltodel maselrasi 

melnggulnakan pellaru lt eltanol 

96%, dan die lvaporasi 

selhingga dipelrolelh elkstrak 

pelkat delngan konselntrasi 

100%. Masing-masing 

elkstrak pelkat dauln selrai dan 

dauln pelpaya dicampu lrkan 

delngan pelrbandingan 1:1, 

kelmuldian ditambahkan 

bahan – bahan lain untuk 

diprosels melnjadi gell delngan 

belrbagai variasi konselntrasi. 

Maselrasi delngan 

hotplatel magneltic 

stirrelr dan 

elvaporasi 

melnggulnakan 

elvaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 



46 

 

1 2 3 4 

Variasi 

konselntrasi 

seldiaan gell  

kombinasi 

elkstrak eltanol 

dauln selrai 

(Cymbopogon 

narduls) dan 

dauln pelpaya 

(Carica papaya 

L.) 

Elkstrak pelkat dauln selrai dan 

dauln pelpaya 1:1 dibu lat 

melnjadi seldiaan gell delngan 

variasi konselntrasi 2%, 4%, 

5%, 8%, dan 10% (b/v). 

Variasi konselntrasi dibu lat 

delngan melnimbang elkstrak 

kombinasi dau ln selrai dan 

dauln pelpaya delngan belrat 

telrtelntu l selsulai konselntrasi 

kelmuldian ditambahkan bahan 

lainnya selpelrti hydroxy propyl 

me lthyl celllullosa (HPMC), meltil 

parabeln, propilelnglikol, dan 

akulade ls. 

Melmbu lat variasi  

konselntrasi  

delngan  

pelngelncelran 

melnggulnakan 

rulmuls :  

% = 
𝑏

𝑣
 x 100 

 

Rasio 

Aktivitas 

antibaktelri 

seldiaan ge ll 

elkstrak eltanol 

kombinasi dau ln 

selrai dan dau ln 

pelpaya 

Kelmampulan zat u lji yaitul 

seldiaan gell kombinasi elkstrak 

eltanol dau ln selrai dan dau ln 

pelpaya dalam melnghambat 

ataul melmbu lnulh pelrtulmbu lhan 

baktelri Staphylococcu ls 

aulreluls. Aktivitas antibakte lri 

ditulnjulkkan olelh zona belning 

(clelar zonel) diselkitar lulbang 

sulmulran yang melngandu lng 

seldiaan gell elkstrak e ltanol 

kombinasi dau ln selrai dan 

dauln pelpaya di  

pelrmulkaan meldia pada u lji 

melnggulnakan meltodel 

sulmulran 

Zona hambat 

diu lkulr 

melnggulnakan 

jangka sorong 

dan dilaporkan 

dalam satu lan 

millimeltelr. Nilai 

diameltelr 

dikatelgorikan : 

lelmah ( 5 mm), 

seldang (6-10 

mm), kulat (11-20 

mm) dan sangat 

kulat (≥ 21 mm). 

Ordinal 
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C. Hipotesis  

Hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah “Telrdapat aktivitas antibakte lri seldiaan 

gell kombinasi elkstrak eltanol dauln selrai (Cymbopogon nardu ls) dan dau ln pelpaya 

(Carica papaya L.) telrhadap pelrtulmbu lhan baktelri Staphylococculs au lreluls”. 

  


